LAMPIRAN



Identitas Responden

1. Nama : (boleh diisi boleh tidak)
2. Jenis Kelamin
a. Pria
b. Wanita
3. Usia
a. 20-25 Tahun
b. 26-30 Tahun
c. Lebih dari 30 tahun
4. Pendidikan Terakhir
a. Diploma
b. Sarjana
5. Pengalaman :
a. Kurang dari 1 Tahun
b. 1-5 Tahun
c. Lebih dari 5 Tahun

Tata Cara Pengisian Angket

Bapak/Ibu/Sdr adalah karyawan atau pegawai atau auditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik untuk memberikan tanggapan/jawaban atas pernyataan
sebagaimana tersebut di bawabh ini.

a. Berikan jawaban hanya menandai salah satu jawaban yang telah disediakan
di masing-masing pertanyaan (tanda )

b. Skala berikut ini dipakai untuk mendefinisikan pengukuran dari jawaban
yaitu :

5 = Sangat setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)



Variabel Independen

SS
()

(4)

KS
(3)

TS
(@)

STS
(1)

A. Profesionalisme

1. Pengabdian
Kepada Profesi

1.1. Sebagai profesi auditor
eksternal, saya
menanamkan paradigma
agar melaksanakan tugas
sebaik-baiknya.

1.2. Sebagai profesi auditor
eksternal, saya benar-benar
mengabdikan diri saya
dalam pekerjaan.

1.3.Sebagai auditor eksternal,
saya melaksanakan tugas
pengauditan sesuai dengan
pengetahuan yang saya
miliki.

1.4.Hasil pekerjaan yang telah
saya selesaikan merupakan
suatu kepuasan batin
sebagai auditor yang
profesional.

2. Kewajiban
Sosial

2.1.Kewajibanyang harus
dilakukan dari auditor
eksternal yaitu memberikan
transparansi kepada
masyarakat.

2.2. Saya tidak pernah
melakukan penarikan diri
dari tugas yang diberikan.

3. Kemandirian

3.1. Saya senang membaca dan
mencari referensi tentang
profesi auditor eksternal.

3.2. Saya akan memberikan
pendapat yang benar dan
jujur atas laporan keuangan




suatu perusahaan.

3.3.Sebelum melakukan audit,

saya merencanakan tingkat
materialitas suatu
laporankeuangan dengan
tepat.

3.4.

Saya akan memberikan
hasil audit atas laporan
keuangan sesuai fakta di
lapangan.

4. Keyakinan
Terhadap
Profesi

4.1.

Jika ada peraturan atau
independensi dilanggar oleh
auditor eksternal, akan
merugikan publik.

4.2.

Saya senang menerima
masukan dari orang lain
agar pekerjaan saya berjalan
dengan baik

4.3.

Saya yakin bahwa
penentuan ketepatan dalam
tingkat materialitas akan
menentukan penilaian
pekerjaan.

5. Hubungan
Dengan Sesama
Profesi

5.1.

Saya senang dan puas
ketika melihat dedikasi
teman saya terhadap
profesinya (eksternal
auditor)

5.2.

Antara saya dan auditor
lainya sering melakukan
tukar pendapat.

5.3.

Saya bekerja sesuai standar
eksternal auditor yang telah
ditetapkan.

5.4.

Saya mendukung organisasi
yang menaungi pekerjaan
saya dengan sungguh-




|

sungguh.

B. Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan

1. Kekeliruan
Dalam Suatu
Organisasi
Badan Usaha

1.1.

Saya melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan
prosedur.

1.2.

Saya bekerja dengan baik
dan berkualitas.

1.3.

Biasanya kekeliruan terjadi
karena sistem pengendalian
intern yang lemah.

1.4.

Saya sering menemukan
pelanggaran dalam sistem
akuntansi audit.

2. Kekeliruan
Dalam Sistem
Otorisasi dan
Pencatatan

2.1.

Kekeliruan yang saya
temukan dalam melakukan
pemeriksaan terhadap audit
biasanya hanya kekeliruan
penjumlahan saja.

2.2.

Kekeliruan yang terjadi
biasanya bersifat material.

2.3.

Biasanya kekeliruan yang
saya temukan dalam
melakukan pemeriksaan
sifatnya tidak sengaja.

3. Kemungkinan
Terjadi Praktik
Yang Tidak
Sehat

3.1.

Kekeliruan yang saya
temukan selain sistem
akuntansi juga bersifat
bertentangan dengan
hukum.

3.2.

Kesalahan yang bersifat
bertentangan dengan hukum
saya laporkan dalam bentuk
tulisan.

3.3.

Tingkat kekeliruan yang
ditemukan dalam
pemeriksaan dapat
mengganggu stabilitas




entitas.

3.4. Kebijakan pimpinan dalam
entitas yang diperiksa dapat
menimbulkan kekeliruan.

C. Pengalaman

1. Lamanya
Seseorang
Bekerja

1.1. Lebih dari 1500-2000 jam
terbang saya menjadi
seorang auditor.

1.2. Tugas yang dibebankan
sangat terstruktur

2. Banyaknya

2.1. Berbagai kasus yang

Kasus Yang dikerjakan akan menambah
Dikerjakan skill pekerjaan.
2.2. Kepentingan klien dibuat
eksplisit
2.3. Lebih dari 5-10 kasus
pernah terselesaikan.
3. Seringnya 3.1. Pelatihan diluar jam kerja
Pelatihan Yang dapat meningkatkan
Diikuti wawasan kerja.

3.2. Lebih dari 5-10 kali
pelatihan pernah diikuti.

D. Etika Profesi

1. Kepribadian
Kecakapan
Profesional

1.1. Sebagai auditor ekternal,
saya selalu
bertanggungjwab terhadap
profesi yang telah saya
pilih.

1.2. Dalam pekerjaan, saya
mementingkan kepentingan
umum dibandingkan
kepentingan pribadi.

1.3. Saya bekerja sebagai satu
kesatuan rekan kerja/tim.

1.4. Saya selalu bersikap
objektif ketika mengambil




keputusan terhadap hasil
pemeriksaan laporan
keuangan.

1.5.

Prinsip kehati-hatian dalam
pekerjaan selalu saya
terapkan.

2.

Tangggung
Jawab

2.1.

Saya tidak akan
membocorkan rahasia klien
kepada pesaing.

2.2.

Kepercayaan publik adalah
segala-galanya bagi saya.

2.3.

Dalam bekerja, saya selalu
melakukan tahap-tahap
pemeriksaan laporan
keuangan sesuai standar
teknis yang ditetapkan.

Pelaksanaan
Kode Etik

3.1.

Saya selalu bekerja sesuai
dengan kode etik dalam
memeriksa laporan
keuangan.

3.2.

Saya akan terus memegang
teguh kode etik walaupun
kompensasinya kecil.

Penyempurnaan
Kode Etik

4.1.

Saya menafsirkan kode etik
profesi sesuai keinginan
saya pribadi.

4.2.

Saya bekerja dengan baik
bahkan bersikap lebih dari
ketentuan yang terdapat
dalam kode etik.

4.3.

Saya bekerja dengan baik
bahkan bersikap lebih dari
ketentuan yang terdapat
dalam kode etik.

E. Independensi

1.

Integritas

1.1.

Saya sulit menolak




permintaan klien karena
yang bersangkutan adalah
kenalan baik yang mungkin
saya butuhkan bantuanya
sewaktu-waktu.

1.2.

Saya tidak akan
memberitahu atasan saya
jika saya memiliki
gangguan independensi.

1.3.

Saya berupaya bersifat
independen walaupun telah
lama menjalin hubungan
dengan klien.

2. Objektivitas

2.1.

Saya akan melaporkan
kesalahan klien.

2.2.

Saya tetap independen
walaupun klien mempunyai
hubungan darah dengan
saya.

2.3.

Saya bersikap independen
sesuai dengan kode etik
auditor.

Variabel Dependen

SS
()

(4)

KS
3)

TS
()

STS
(1)

A. Pertimbangan Tingkat Materialitas

1. Seberapa
penting Tingkat
Materialitas.

1.1.

Materialitas adalah konsep
yang penting dalam proses
audit.

1.2.

Penentuan tingkat
materialitas suatu laporan
keuangan merupakan
kebijakan auditor dalam
membuat perencanaan.

1.3.

Penentuan tingkat
materialitas merupakan
permasalahan yang sangat




penting.

2. Pengetahuan
Tingkat
Materialitas

2.1.

Pengetahuan yang memadai
sangat diperlukan dalam
melakukan audit selain
pengalaman.

2.2.

Pengetahuan yang dimiliki
seorang auditor akan
mempengaruhi tingkat
materialitas.

3. Resiko Audit

3.1.

Resiko dari audit bagi
perusahaan tergantung pada
penetapan penting tidaknya
pengendalian intern.

3.2.

Agar tidak terjadi
kesalahan, seorang auditor
harus tepat dalam
menentukan materialitas
informasi keuangan.

4. Tingkat
Materialitas
Antar
Perusahaan

4.1.

Pendapat seorang auditor
terhadap laporan keuangan
suatu perusahaan akan
berbeda antara satu dengan
lainya.

4.2.

Tingkat Materialitas suatu
perusahaan akan berbeda
antara satu dengan yang
lainya
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JAWABAN RESPONDEN MENGENAI IDENTITAS

JENJANG LAMA

NO | JENIS KELAMIN USIA PENDIDIKAN BEKERJA
1 | Laki-laki 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
2 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
3 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
4 | Laki-laki 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
5 | Laki-laki 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
6 | Laki-laki 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
7 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
8 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
9 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
10 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
11 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
12 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
13 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
14 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
15 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
16 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
17 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
18 | Laki-laki 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
19 | Laki-laki 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
20 | Laki-laki 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
21 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
22 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
23 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
24 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
25 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
26 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
27 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
28 | Laki-laki 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
29 | Laki-laki 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
30 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
31 | Laki-laki > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
32 | Perempuan 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
33 | Perempuan > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
34 | Perempuan 20-25 tahun Sarjana > 5 tahun




35 | Perempuan 20-25 tahun Sarjana <1 tahun
36 | Perempuan 20-25 tahun Sarjana 1-5 tahun
37 | Perempuan > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
38 | Perempuan 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
39 | Perempuan 26-30 Tahun Sarjana 1-5 tahun
40 | Perempuan > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
41 | Perempuan > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
42 | Perempuan > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
43 | Perempuan > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun
44 | Perempuan 20-25 tahun Sarjana 1-5 tahun
45 | Perempuan 20-25 tahun Sarjana 1-5 tahun
46 | Perempuan > 30 tahun Sarjana > 5 tahun
47 | Perempuan 20-25 tahun Sarjana 1-5 tahun
48 | Perempuan 20-25 tahun Sarjana 1-5 tahun
49 | Perempuan > 30 tahun Sarjana 1-5 tahun




JAWABAN RESPONDEN VARIABEL PROFESIONALISME

x1.3.4

x1.1.3 | x1.1.4 | x1.2.1 | x1.2.2 | x1.3.1 | x1.3.2 | x1.3.3

x1.1.1 | x1.1.2




x1.4.3 | x1.5.1 | x1.5.2 | x1.53 | x1.54

x1.4.1 | x1.4.2







JAWABAN RESPONDEN VARIABEL PENGETAHUAN MENDETEKSI

KEKELIRUAN

x2.1.1 | Xx2.1.2 | x2.1.3 | x2.1.4 | Xx2.2.1 | x2.2.2 | x2.2.3 | x2.3.1 | x2.3.2 | Xx2.3.3 | x2.34







JAWABAN RESPONDEN VARIABEL PENGALAMAN

x3.3.2

x3.3.1

x3.2.3

x3.2.2

x3.2.1

x3.1.1 | x3.1.2







JAWABAN RESPONDEN VARIABEL ETIKA PROFESI

x4.1.1 | x4.1.2 | x4.1.3 | x4.1.4 | x4.15 | x4.2.1 | x4.2.2 | x4.2.3 | x4.3.1 | x4.3.2




x4.4.1 | x4.4.2 | X4.4.3
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JAWABAN RESPONDEN VARIABEL INDEPENDENSI

x5.2.3

x5.2.2

x5.2.1

x5.1.3

x5.1.2

x5.1.1







JAWABAN RESPONDEN VARIABEL PERTIMBANGAN TINGKAT

MATERIALITAS

Y111 VY112 | Y113 VY121 |Y122|Y131|Y132|VY141|Y142







Hasil Uji Validitas Variabel Profesionalisme

Nl?imt]i(:’r Pearson Sig Keterangan
Pert;nyaan Corelation (2-Tailed) g
X1.1.1 0,503 0,000 Valid
X1.1.2 0,478 0,001 Valid
X1.1.3 0,427 0,002 Valid
X1.1.4 0,501 0,000 Valid
X1.2.1 0,417 0,003 Valid
X1.2.2 0,441 0,002 Valid
X1.3.1 0,419 0,003 Valid
X1.3.2 0,453 0,001 Valid
X1.3.3 0,662 0,000 Valid
X1.3.4 0,440 0,002 Valid
X1.4.1 0,466 0,001 Valid
X14.2 0,411 0,002 Valid
X1.4.3 0,647 0,000 Valid
X1.5.1 0,615 0,000 Valid




X15.2 0,676 0,000 Valid
X153 0,593 0,000 Valid
X15.4 0,408 0,004 Valid

Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan

Nl?i)l:?i(;r Pearson 519 Keterangan
Pertanyaan Corelation (2-Tailed) 9
X211 0,430 0,002 Valid
X2.1.2 0,589 0,000 Valid
X2.1.3 0,465 0,001 Valid
X2.1.4 0,613 0,000 Valid
X2.2.1 0,473 0,003 Valid
X2.2.2 0,778 0,000 Valid
X2.2.3 0,743 0,000 Valid
X2.3.1 0,709 0,001 Valid
X2.3.2 0,611 0,000 Valid
X2.3.3 0,606 0,000 Valid




Valid

X2.3.4 0,540 0,000
Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman

Nomor Butir Pearson Sig Keteranaan

Pertanyaan Corelation | (2-Tailed) g
X3.1.1 0,674 0,000 valid
X3.1.2 0,406 0,004 Valid
X3.2.1 0,520 0,000 Valid
X3.2.2 0,596 0,000 Valid
X3.2.3 0,676 0,000 Valid
X33.1 0479 0,000 Valid
X3.3.2 0493 0,000 Valid

Hasil Uji Validitas Variabel Etika Profesi

Nomor Butir Pearson Sig Keteranaan
Pertanyaan Corelation (2-Tailed) g
X4.1.1 0,646 0,000 Valid
X4.1.2 0,574 0,000 Valid
X4.1.3 0,709 0,000 Valid




Valid

X4.1.4 0,632 0,000
X4.15 0,569 0,000 Valid
X4.2.1 0671 0,000 Valid
X4.2.2 0,500 0,000 Valid
X4.2.3 0,615 0,000 Valid
X4.3.1 0.719 0,000 Valid
X4.3.2 0,627 0,000 Valid
X4.4.1 0,684 0,000 Valid
X4.4.2 0551 0,000 valid
X4.4.3 0,631 0,000 valid
Hasil Uji Validitas Variabel Independensi
Nomor Butir Pearson Sig Keteranaan
Pertanyaan Corelation (2-Tailed) g
X5.1.1 0496 0,000 valid
X5.1.2 0553 0,000 Valid
X5.1.3 0.464 0,000 Valid




X5.2.1 0,565 0,000 Valid

X5.2.2 0,485 0,000 Valid

X5.2.3 0,477 0,000 Valid

Hasil Uji Validitas Variabel Pertimbangan Tingkat Materialitas

Nomor Butir _ Sig
Pertanyaan Pearson Corelation (2-Tailed) Keterangan
X111 0,702 0,000 Valid
X1.1.2 0,740 0,000 Valid
X1.13 0,644 0,000 Valid
X1.2.1 0,622 0,000 Valid
X1.2.2 0,800 0,000 Valid
X1.3.1 0,607 0,000 Valid
X1.3.2 0,572 0,000 Valid
X1.4.1 0,652 0,000 Valid
X1.4.2 0,784 0,000 Valid




HASIL UJI RELIABILITAS

1. Variabel Profesionalisme

Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 49 94,2
Excluded? 3 5,8
Total 52 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
127 18

2. Variabel Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan

Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 49 94,2
Excluded? 3 5,8
Total 52 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
723 12

3. Variabel Pengalaman

Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 49 94,2
Excluded? 3 5,8
Total 52 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

721

8

4. VVariabel Etika Profesi

Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 48 92,3
Excluded? 4 7,7
Total 52 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,755 13
5. Variabel Independensi
Case Processing Summary
N %
Cases |Valid 49 94,2
Excluded® 3 5,8
Total 52 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

672

7

6. Pertimbangan Tingkat Materialitas

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

49

94,2

Excluded?

3

5,8




|Total | 52| 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

, 765 10




HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 49
Normal Parameters®® | Mean .0000000

Std. 2,10546995

Deviation
Most Extreme | Absolute .103
Differences

Positive .103

Negative -.079
Test Statistic .103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance | VIF

1 (Constant)
Profesionalisme .566 1.765
Pengetahuan .601 1.663
Mendeteksi Kekeliruan
Pengalaman .658 1.519
Etika Profesi 610 1.638
Independensi 584 1.711

a. Dependent Variable: Pertimbangan Tingkat Materialitas




HASIL OUTPUT REGRESI LINIER

Coefficients?

Unstandardized Standardized T Sig.
Model Coefficients Coefficients

B Std. Error | Beta
(Constant) 3.752 6.378 .588 .559
Profesionalisme 075 091 117 .826 413
Pengetahuan Mendeteksi | -.085 104 -112 -.819 418
Kekeliruan
Pengalaman 546 183 392 2.982 .005
Etika Profesi 311 .098 433 3.177 .003
Independensi .033 237 .019 139 .890

a. Dependent Variable: Pertimbangan Tingkat Materialitas




HASIL KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®

Model | R R Adjusted R | Std. Error of the
Square Square Estimate
1 7152 | 512 455 2.225

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Pengetahuan Mendeteksi
Kekeliruan, Pengalaman, Etika Profesi, Independensi.

b. Dependent Variable: Pertimbangan Tingkat Materialitas




